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ABSTRAK

Produktivitas lahan kering dapat ditingkatkan bila periode ketersediaan lengas tanah pada musim kering dapat
diperpanjang. Hydraulic lift sebagai proses redistribusi air tanah dari lapisan bawah yang lebih lembab ke lapisan
dangkal yang cepat mengering oleh aktivitas akar tanaman, merupakan aspek ekologis yang layak diperhitungkan
dalam mengelola tata air di lahan kering. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kemampuan hydraulic lift
tanaman jambu mete yang diindikasikan oleh nilai recovery lengas tanah harian (RLTH) pasca kehilangan lengas tanah
oleh aktivitas evapotranspirasi pada siang hari. Penelitian dilakukan pada area terbuka berdampingan dengan blok
koleksi jambu mete umur 20 tahun di Kebun Percobaan Cikampek, Jawa Barat. Penilaian RLTH dilakukan pada radius
1,0; 1,5; 2,0 dan 2,5 kali jari-jari kanopi dari pangkal jambu mete sebagai faktor perlakuan tunggal yang disusun dalam
rancangan acak kelompok, enam ulangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai RLTH jambu mete selalu positif dan lebih
besar dari 0,010 MPa sebagai nilai ambang minimal suatu tanaman dinyatakan memiliki kemampuan hydraulic lift.
Nilai rata-rata RLTH pada kedalaman tanah 25-75 cm tidak berbeda nyata diantara posisi dari pangkal jambu mete,
dan mencapai sekitar 0,25-0,28% (w/w) atau setara 0,043-0,048 MPa. Berdasarkan nilai RLTH, hasil perhitungan
volumetrik penambahan air tanah harian pada blok jambu mete mencapai kisaran 0,26-1,35 | air m™. Status lengas
tanah terdeteksi masih berada pada kisaran 40-60% air tersedia, kecuali untuk perlakuan 1,0 kali jari-jari kanopi.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tanaman jambu mete terbukti memiliki kemampuan hydraulic lift, dan
mengindikasikan turut berkontribusi memelihara kelengasan tanah pada musim kering.

Kata kunci: Anacardium occidentale, hydraulic lift, recovery lengas tanah harian
ABSTRACT

Dry land productivity can be improved if available soil moisture period in dry season can be extended. Hydraulic lift is
the redistribution of soil water from more humid deep layer to shallow layer which dries quickly due to root activities, is
an ecological aspect needs to be considered in water management in the dry land. The objective of this study was to
evaluate hydraulic lift ability of cashew indicated by daily soil moisture recovery (RLTH) after moisture loss by
evapotranspiration. The study was conducted in open area adjacent to 20 years old cashew plantation at the Cikampek
Research Station. The RLTH was evaluated at the position of 1.0, 1.5, 2.0, and 2.5 times the radius of the cashew
canopy base as a single treatment factor, which was arranged in randomized block design with six replications. The
RLTH was always positive and higher than 0.010 MPa as a minimum threshold for recovery value for hydraulic lift
ability of crops. The average value of RLTH at 25-75 cm soil depth was not significantly varied among the treatments,
around 0.25-0.28% (w/w) or equaled to 0.043-0.048 MPa. Based on the RLTH values, the daily volumetric water
addition at cashew plantation reached about 0.26 — 1.03 | water m?. At the end of this study, the soil moisture status
was still detected in the range of 40-60% of available soil water except for 1.0 treatment. It could be concluded that
cashew had the hydraulic lift ability and contributed to maintain soil moisture in the dry season.
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PENDAHULUAN

Kendala utama budidaya pertanian pada
lahan kering adalah terbatasnya ruang dan waktu
untuk memanfaatkan sumberdaya air setempat.
Meskipun kumulatif curah hujan per tahun pada
umumnya cukup memadai, namun karena distri-
busi kejadian hujan mengumpul pada musim
hujan yang pendek menyebabkan kesempatan
budidaya tanaman menjadi terbatas. Upaya meng-
atasi dilema sumberdaya air tersebut umumnya
dilakukan melalui 1) penampungan air limpasan
hujan dalam bangunan tandon air, embung, dan
waduk, selanjutnya menyalurkannya saat diperlu-
kan; 2) mempertahankan lengas tanah dengan
pemberian mulsa untuk menekan kehilangan air
dari evaporasi permukaan tanah, 3) meningkatkan
kapasitas simpan air tanah melalui penambahan
bahan organik, 4) mengoptimalkan kesimbangan
tingkat ketersediaan dan konsumsi air tanaman
melalui pengaturan jenis dan pola tanamnya, dan
5) penggunaan mikroorganisme tertentu yang
dapat meningkatkan kemampuan tanaman meng-
ambil air tanah pada musim kering (Abdurachman
2008; Idjudin dan Marwanto 2008; Pitono 2014).
Selain melalui pendekatan tersebut, terdapat
beberapa spesies tanaman yang mampu bertahan
pada kondisi kekeringan ekstrim karena memiliki
perakaran yang dapat menjangkau air tanah
dalam, juga mengangkat dan mendistribusikan air
tanah dari lapisan dalam tersebut ke lapisan tanah
di permukaan yang cepat mengering. Fenomena
ini disebut sebagai hydraulic lift (Bleby et al. 2010;
Caldwell et al. 1998; David et al. 2013; Evaristo et
al. 2015; Prieto et al. 2011; Richards dan Caldwell
1987; Rocha et al. 2014).

Mekanisme hydraulic lift dianggap sebagai
proses transportasi air secara pasif pada sistem
perakaran tanaman (Richards dan Caldwell 1987).
Beberapa studi pada skala laboratorium dan
lapangan setidaknya tercatat ada 30 spesies dan
varietas yang memiliki kemampuan hydraulic lift
(Caldwell et al. 1998). Lebih lanjut, pengamatan di
lapangan membuktikan adanya kecocokan nilai

hydraulic lift yang diukur secara akurat di
laboratorium (Caldwell et al. 1998).

Volume air tanah yang terangkat ke
lapisan permukaan atas yang lebih kering dalam
proses hydraulic lift cukup besar pada setiap
malamnya. Diperkirakan hydraulic lift dapat
mengangkat dari kisaran 14% kebutuhan air untuk
evapotranspirasi harian (Wan et al. 1993) menjadi
sekitar 33% (Richards dan Caldwell 1987), dan
pada beberapa kasus dapat mencapai 100% (Kurz-
Besson et al. 2006; Warren et al. 2007). Hasil
penelitian lapang pada tanaman akasia (Acacia
Tortilis) yang tumbuh pada habitat sangat kering
di Afrika, menyebutkan bahwa proses hydraulic lift
tanaman tersebut mampu mengangkat 70-235 |
air setiap malamnya (Ludwig et al. 2003). Lebih
lanjut, hasil studi lainnya juga menginformasikan
bahwa air tanah yang terangkat ke lapisan
permukaan oleh proses hydraulic lift tersebut juga
dapat dimanfaatkan dengan baik oleh jenis
tanaman lain yang tumbuh di sekitarnya (Hirota et
al. 2004; Sekiya dan Yano 2004). Bukti empiris dari
hasil studi lapangan fungsi hydraulic lift tanaman
seperti ini, memungkinkan dilakukan pengaturan
transfer air antar jenis tanaman secara simultan
melalui pemilihan jenis tanaman dan desain
tumpangsari sesuai dengan model pertanian yang
akan dikembangkan.

Jambu mete dengan karakteristik per-
akaran yang ekstensif dapat menjangkau air tanah
di lapisan bawah, sehingga tetap dapat memenuhi
kebutuhan airnya dengan baik sekalipun pada
musim kering. Hal ini menyebabkan tanaman
jambu mete sangat toleran terhadap kekeringan
dan berkembang baik di lahan kering wilayah
Timur Indonesia. Meskipun demikian, sejauh ini
belum ada yang melaporkan tentang kemampuan
hydraulic lift pada tanaman jambu mete. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah
tanaman jambu mete memiliki kemampuan
hydraulic lift yang diindikasikan oleh nilai recovery
lengas tanah harian (RLTH) pasca penurunannya
oleh proses evapotranspirasi di siang hari.
Informasi ini penting untuk mengetahui apakah
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kemampuan hydraulic lift tersebut berkontribusi
pada pemeliharaan lengas tanah di musim kering.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Cikampek, Jawa Barat pada musim kering antara
Juli sampai Agustus 2015. Lokasi untuk mende-
teksi hydraulic lift adalah pada lahan terbuka
seluas 150 m’ yang berdampingan dengan blok
pertanaman jambu mete umur 20 tahun.

Iklim mikro

Unsur iklim mikro yang meliputi curah
hujan, suhu udara, dan kelembapan udara relatif
diperlukan untuk menggambarkan kondisi atmos-
fir mikro di lokasi penelitian. Curah hujan diamati
secara langsung di KP Cikampek menggunakan
alat observatorium standar BMKG, sementara
untuk data suhu udara dan kelembaban udara
relatif mengacu pada hasil rekaman Automatic
Weather Station (AWS) yang ada di BB Padi,
Sukamandi.

Rancangan perlakuan

Recovery lengas tanah harian (RLTH) pasca
penurunannya oleh aktivitas evapotranspirasi
pada siang hari digunakan sebagai indikator utama
untuk mengevaluasi kemampuan hydraulic lift
tanaman jambu mete. Variasi posisi dari pangkal
tanaman jambu mete (P) diduga menentukan nilai
RLTH dan menjadi perlakuan tunggal yang diuji
dengan susunan sebagai berikut:

P, = posisi 1.0 kali jari-jari kanopi.
P, = posisi 1.5 kali jari-jari kanopi.
P; = posisi 2.0 kali jari-jari kanopi.
P, = posisi 2.5 kali jari-jari kanopi.

Keseluruhan perlakuan tersebut disusun
dalam rancangan acak kelompok 6 (enam) ulangan
dengan tata letak seperti pada Gambar 1.

Deteksi lengas tanah

Dinamika lengas tanah pada setiap unit
perlakuan dimonitor dengan menggunakan dua
sensor probe lengas tanah yang dipasang pada

kedalaman 25 cm dan 75 cm dari permukaan
tanah dan dihubungkan ke unit data logger
(GRAPHTECH midi LOGGER GL-820). Alasan
penetapan profil kedalaman tersebut karena
merupakan zonasi perakaran tanaman semusim
seperti kacang-kacangan, jagung, dan padi gogo
atau tanaman tahunan kopi robusta yang dapat
digunakan sebagai cash crops pada pertanaman
jambu mete.

Sensor probe lengas tanah dirakit dari
bahan stainless berbentuk 2 buah silinder pejal
dengan panjang 12 cm dan diameter 4 mm. Guna
memudahkan instalasi di lapangan, pada bagian
ujung sensor dibentuk meruncing dengan sudut
30°. Bagian pangkal sensor dimasukkan ke dalam
potongan pipa PVC (tinggi 3,0 cm, diameter 3,8
cm) dan dihubungkan dengan kabel berbahan
tembaga. Agar stabil, bagian pangkal sensor dicor
dengan cairan resin, sehingga penampilan akhir-

Blok’J‘a_rpb\u Mete Blok Lahan Terbuka

: P2 P4
o---o---0---0 |
P1 P3

VI

Gambar 1. Denah penelitian di lapangan terdiri atas blok
pertanaman jambu mete (sisi kiri) dan lokasi
evaluasi hydraulic lift di blok lahan terbuka
(sisi kanan).

Figure 1. Layout of research in the field consisted of
block of cashew plantation (left side) and the
location of the evaluation of hydraulic lift in
a block of open land (the right side).
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nya berupa sensor probe dengan dua kaki
stainless sepanjang 7,5 cm dengan jarak antar kaki
2,0 cm. Untuk membangkitkan data, sensor probe
tersebut dihubungkan ke modul converter open
source yang bekerja pada basis chip comparator
LM393 dan catu daya 3,3-5,0 volt dengan fungsi
merubah sinyal electric resistance yang ditimbul-
kan oleh partikel tanah diantara kedua kaki sensor
probe menjadi sinyal tegangan listrik dengan nilai
antara 0,0-5,0 volt. Selanjutnya, sinyal perubahan
tegangan listrik yang dihasilkan sensor probe
tersebut secara periodik dicatat oleh unit data
logger setiap 30 menit sekali. Sebelum digunakan
di lapangan, setiap unit sensor probe dikalibrasi
terlebih dahulu untuk menentukan persamaan
regresi yang menghubungkan nilai tegangan listrik
dengan nilai riil lengas tanah. Untuk menjamin
akurasi hasil pengukuran, pada penelitian ini
hanya menggunakan unit sensor probe yang
memiliki koefisien korelasi di atas 0,90.

Recovery lengas tanah harian (RLTH)

Serial data lengas tanah yang direkam oleh
data logger sepanjang penelitian digunakan untuk
menetapkan nilai RLTH. Nilai RLTH diperoleh dari
selisih status lengas tanah maksimum dengan
lengas tanah minimum pada hari yang sama, dan
dinyatakan dalam % (w/w). Nilai RLTH tersebut
dapat dikonversi ke satuan volumetrik lengas
tanah (% v/v) dengan cara mengalikan nilai
gravimetrik lengas tanah (% w/w) dengan nilai
Bulk Density tanah lokasi penelitian. Untuk
penetapan kemampuan hydraulic lift, nilai RLTH
(% v/v) dikonversi lagi dalam satuan MPa meng-
gunakan kurva pF tanah spesifik lokasi penelitian.
Bila RLTH jambu mete >0,010 MPa, maka ber-
dasarkan ketentuan Mallikin dan Bledsoe (2000),
dinyatakan memiliki kemampuan hydraulic lift.

Sifat fisika tanah

Sifat penting fisika tanah seperti bulk
density, tekstur, kadar air volumetrik pada level
kapasitas lapang dan titik layu permanen, persen
air tersedia, dan sifat penting lainnya dianalisis di
Laboratorium Fisika Tanah, Balai Penelitian Tanah,

Badan Litbang Pertanian. Sampel tanah diambil
pada 4 (empat) titik yang mewakili lokasi pene-
litian pada profil kedalaman antara 25-35 cm dari
permukaan tanah.

Data dan analisis statistik

Seluruh parameter pengamatan dianalisis
menggunakan program SAS untuk menentukan
nilai Anova. Bila ditemukan perbedaan yang nyata
pada taraf <0,5% dilanjutkan dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi iklim mikro

Musim kering di lokasi penelitian yang
tegas dengan enam bulan kering (bercurah hujan
<100 mm) cukup mewakili untuk pelaksanaan
evaluasi hydraulic lift (Gambar 2). Sementara
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Gambar 2. Rata-rata curah hujan (A), suhu udara (B),
dan kelembaban udara relatif (C) di lokasi
penelitian.

Mean of precipitation (A), air temperature
(B), and relative humidity (C) at the
research sites.

Figure 2.
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pantauan suhu udara dan kelembapan relatif saat
penelitian secara berturut-turut adalah berkisar
25-28°C dan 50-60%. Sebagai perbandingan, studi
lain dengan kondisi lingkungan savana tropis USA
dan Brasil dengan 4-5 bulan kering dan suhu udara
rata-rata 17-22°C (Meinzer et al. 2004), hingga di
lingkungan pertanian Afrika Selatan yang ekstrim
kering dengan curah hujan 135 mm tahun™ dan
suhu rata-rata tahunan 19°C (Matimati et al.
2014), juga berhasil
hydraulic redistribution pada tanaman Pinus

mendeteksi fenomena

ponderosa, Pseudotsuga menziesii, Cerrado sp.
dan Aspalathus linearis.

Dinamika lengas tanah

Rekam data lengas tanah sepanjang
penelitian ini memperlihatkan adanya siklus
perubahan lengas tanah harian baik pada profil
kedalaman tanah 25 cm maupun 75 cm (Gambar
3). Lengas tanah menurun secara gradual pada
siang hari dan naik kembali setelahnya. Berdasar-
kan posisinya dari pangkal jambu mete, status
tanah bervariasi menurut profil kedalaman tanah-
nya. Namun untuk nilai rata-rata status lengas
tanah diantara profil kedalaman 25-75 cm,

N
n
=}

Lengas tanah (% w/w)

—P1 ——P2 ——P3 ——P4

N
»
o

235

NARAY

menunjukkan bahwa nilai lengas tanah pada posisi
terdekat dengan pangkal jambu mete (P;) nyata
lebih rendah dibandingkan nilai lengas tanah di
tiga posisi lainnya (Gambar 4). Kondisi ini diduga
terkait dengan fenomena bahwa transpirasi yang
rendah pada periode malam hari turut berperan
meningkatkan potensial air jaringan tanaman dan
meredistribusikan air ke jaringan yang masih
rendah potensial airnya, termasuk ke jaringan akar
yang berada di lapisan tanah atas yang telah
mengering (Bauerle et al. 2008; Neumann dan
Gardon 2012; Snyder et al. 2008). Pada spesies
dan kondisi tertentu, tingginya potensial air di
jaringan akar tersebut dapat membasahi kembali
partikel tanah di lapisan atas yang tingkat ke-
lengasan sebelumnya telah menurun akibat pro-
ses evapotranspirasi (Liste dan White 2008; Prieto
etal.2012).

Mengingat sepanjang periode penelitian
ini tidak ada penambahan input air dari luar baik
berupa air hujan maupun air irigasi, maka
fenomena kenaikan status lengas tanah yang
terjadi di pertanaman jambu mete diduga kuat
merupakan bagian dari proses pembasahan
partikel tanah oleh aktivitas jaringan akar jambu

A). Kedalaman 25 cm

28.5

< 2.5
x 26.0
£ 255
S 25.0
il
v 245
2 24.0
= 235
23.0
25
22,0

P1 P2 P3 P4

28.0

27.5
— 27.0
3

B). Kedalaman 75 cm

3 Ags 4 Ags 5Ags 6 Ags 7 Ags 8 Ags 9 Ags 10Ags  11Ags

12 Ags 13 Ags 14 Ags 15 Ags 16 Ags 17 Ags 18 Ags 19 Ags 20 Ags

Waktu (per 30 menit)

Gambar 3. Dinamika lengas tanah pada kedalaman 25 cm (A) dan 75 cm (B) di KP. Cikampek.
Figure 3. Dynamics of soil moisture at the depth of 25 cm (A) and 75 cm (B) at Cikampek Experimental Station.
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Gambar 4. Dinamika lengas tanah rata-rata pada kedalaman 25 -75 cm di KP. Cikampek.
Figure 4. Dynamics of average soil moisture at the depth of 25 -75 cm at Cikampek Experimental Station

mete yang telah mengalami kenaikan potensial
airnya. Hasil ini sesuai dengan fenomena hydraulic
lift pada lebih dari 30 spesies (Liste dan White
2008).

Nilai recovery lengas tanah harian (RLTH)
pada profil kedalaman tanah 25-75 cm, mencapai
0,25-0,28% (w/w) atau setara dengan 0,043-0,048
MPa. Mallikin dan Bledsoe (2000) memberikan
batasan bahwa proses hydraulic lift dinyatakan
terjadi pada suatu tanaman apabila nilai recovery
lengas tanahnya setara dengan kenaikan potensial
air tanah >0,010 MPa. Berdasarkan kriteria ter-
sebut, maka jambu mete memiliki kemampuan
hydraulic lift (Gambar 5).

Proses RLTH nampak lebih jelas pada
kedalaman 25 cm dibandingkan pada kedalaman
75 cm (Gambar 3). Beberapa faktor yang
memungkinkan menjadi penyebab perbedaan
RLTH tersebut antara lain 1) meskipun pada
penelitian ini tidak dilakukan observasi langsung
pada jaringan akar, adanya fakta dari studi lain
sebelumnya yang menemukan bahwa sekitar 67%
biomas kering akar lateral dan halus jambu mete
berkembang pada kedalaman 0-50 cm (Salam et
al. 1995), 2) jaringan akar halus terbukti lebih aktif
berperan dalam proses redistribusi air tanah
dengan peningkatan potensial air pada periode
malam hari lebih besar daripada akar yang kasar,
seperti yang terjadi pada Vaccinium corymbosum
(Valenzuela-Estrada et al. 2009), dan Aspalanthus
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Gambar 5. Nilai rata-rata recovery lengas tanah harian
(RLTH) pada posisi 1 x jari-jari kanopi (P4),
1,5 x jari-jari kanopi (P,), 2,0 x jari-jari
kanopi (P3), dan 2,5 x jari-jari kanopi (P,)
pada profil kedalaman 25 cm (A), 75 cm
(B), dan antara 25-75 cm (C).
Figure 5. Average daily recovery of soil moisture

(RLTH) at position 1 x radius of the canopy
(P1), 1.5 x radius of the canopy (P2), 2.0 x
radius of the canopy (P3), and 2.5 x radius
of the canopy (P4) on a profile depth of 25
cm (A), 75 cm (B), and between 25-75 cm
(C).
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linearis (Matimati et al. 2014), dan 3) secara alami
rezim penurunan lengas tanah oleh proses
evapotranspirasi cenderung lebih besar pada
tanah lapisan atas, sehingga bila terjadi recovery
lengas tanah akan lebih nampak jelas daripada

lapisan di bawahnya.

Ketersedian air tanah

Setelah diketahuinya kemampuan hyd-
raulic lift pada jambu mete, selanjutnya penting
untuk mengevaluasi kontribusinya pada pemeli-
haraan tingkat kelengasan tanah lapisan atas
selama musim kering. Hasil analisis fisika tanah

Tabel 1. Sifat fisika tanah di lokasi penelitian KP. Cikampek.

pada profil kedalaman 25-35 cm menunjukkan
bahwa tanah lokasi penelitian adalah bertekstur
liat berdebu dengan proporsi gabungan liat dan
debu mencapai 97% (Tabel 1). Rata-rata volu-
metrik kadar air pada status kapasitas lapang (pF
2,4) dan titik layu permanen (pF 4,2) berturut-
turut mencapai 34,7 dan 26,0%, dan volumetrik
air tersedia yang merupakan selisih dari nilai kadar
air pada kedua kondisi tersebut adalah sebesar
8,7%.

Serial data tingkat ketersedian air tanah
sepanjang periode penelitian, ditunjukkan pada

Table 1. Nature of soil physics at research sites Cikampek Experimental Station.

Contoh tanah dan kedalaman (cm)

Sifat fisik tanah | Il ] v
25-35 25-35 25-35 25-35
Tekstur
Pasir % 3 3 3 K
Debu % 48 20 34 K
Liat % 49 77 63 K
Bulk Density g/cc 1,05 1,16 1,15 1,22
Particle Density g/cc 2,25 2,53 2,55 2,42
Lapang .
C pF 1 —~ 0,456 0,497 0,540 0,478
< pF 2 € 0,359 0,418 0,412 0,376
ks pF 2.5 m; 0,309 0,377 0,363 0,339
& pF 4.2 S 0,200 0,305 0,269 0,267
Pori Drainase Cepat | 0,175 0,123 0,138 0,121
Lambat ' 0,050 0,041 0,049 0,037
Air Tersedia (% vol.) 0,109 0,072 0,094 0,072
Permeabilitas (cm jam™) 15,04 2,05 2,40 1,66
ggé _____________________________________________________________________ ______________________________________________________________________
29.0 —P1 —P2 —P3 —P4

28.5
28.0
27.5

Lengas tanah (% w/w)

27.0
26.5
26.0
25.5
25.0
24.5
24.0
235

230 [ et cmicicimici i micieccc ] TLP. BE 2 8.2 e m e m e e e
2.5 TLP, pF = 4,2

22.0

3 Ags 4 Ags 5Ags 6 Ags 7 Ags 8 Ags 9 Ags 10 Ags 11 Ags

12Ags 13Ags 14Ags  15Ags 16 Ags 17Ags 18Ags 19Ags 20Ags

Waktu (per 30 menit)

Gambar 6. Status lengas tanah rata-rata pada profil kedalaman 25 -75 cm selama periode penelitian. Garis lurus putus-
putus menunjukkan nilai lengas tanah pada kapasitas lapang (KL, pF=2,4) dan titik layu permanen (TLP,

pF=4,2).

Figure 6. Status of average soil moisture at the profile depth of 25 -75 cm during the experiment period. The dashed
line indicates the values of soil moisture at field capacity (KL, pF = 2.4) and permanent wilting point (TLP, pF

=4.2).
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Gambar 5. Status lengas tanah untuk tiga posisi P,
P;, dan P, berada pada kisaran 40-60% air
tersedia, kecuali pada posisi terdekat ke pangkal
jambu mete (P,) yang lengas tanahnya nyata jauh
lebih rendah. Dengan status lengas tanah yang
masih relatif tinggi tersebut, terbuka kemungkinan
jenis cash crop berumur pendek dan efisien air
tetap dapat dibudidayakan pada lahan per-
tanaman jambu mete saat musim kering.
Berdasarkan nilai RLTH yang diperoleh di
lapangan, dapat diperhitungkan volumetrik air
tanah yang digunakan untuk melakukan proses isi
ulang pada lapisan tanah 25-75 cm (Gambar 7).
Volumetrik recovery lengas tanah harian pada
blok jambu mete adalah berkisar 0,26-1,35 liter
per m>. Volumetrik recovery lengas tanah harian
pada posisi 1,5 x jari-jari kanopi (P,) dan 2,0 x jari-
jari kanopi (P3) secara konsisten nyata lebih tinggi
dibandingkan pada posisi lainnya sepanjang
periode penelitian.
Berdasarkan kesuluruhan data yang
diperoleh, hasil penelitian ini memberikan fakta
adanya fluktuasi lengas tanah pada pertanaman
jambu mete, yang mengalami penurunan pada
periode siang hari seiring dengan proses evapo-

1,60
1,40
1,20
1,00

0,80

25-75 cm (liter/m?)

0,60

0,40

Volumetrik RLTH pada kedalaman

0,20

transpirasi terutama pada tanah lapisan atas, dan
selanjutnya mengalami proses recovery kembali
sepanjang periode malam hari (Gambar 3 dan 4).
Meskipun nilai recovery lengas tanah bervariasi
menurut posisi dan level kedalaman tanah, namun
nilai rata-rata sepanjang periode penelitian adalah
berkisar antara 0,25-0,28% (Gambar 5). Dua meka-
nisme yang terkait langsung dengan mekanisme
recovery lengas tanah ini adalah proses difusi dan
hydraulic lift. Pada mekanisme yang pertama,
kenaikan lengas tanah dimungkinkan oleh adanya
transfer air yang terjadi dalam matrik tanah secara
difusi dari zona tanah yang lebih basah menuju ke
yang lebih kering, namun umumnya proses ini
sangat lambat dan dampak perubahannya sangat
kecil (Domec et al. 2010). Sebaliknya pada
mekanisme yang kedua, jaringan akar secara pasif
diduga justru lebih dominan berkontribusi
memindahkan air tanah dari lapisan bawah yang
relatif lebih basah ke lapisan atas yang lebih kering
dengan mengikuti perubahan perbedaan gradien
potensial air di akar dan matrik tanah (Bleby et al.
2010; David et al. 2013; Evaristo et al. 2015; Prieto
et al. 2011; Priyadarshini et al. 2016; Valenzuela-
Estrada et al. 2009). Adanya recovery lengas tanah

0,00

12 15 18
Waktu ( Tgl Agustus 2015)

Gambar 7. Hasil kalkulasi volumetrik RLTH pada profil kedalaman 25-75 cm pada posisi 1.0 x jari-jari kanopi, P,

(simbol lingkaran merah kosong), 1,5 x jari-jari kanopi, P, (simbol lingkaran biru isi), 2,0 x jari-jari kanopi,
P5 (simbol lingkaran merah isi), dan 2,5 x jari-jari kanopi, P, (simbol lingkaran biru kosong). Notasi ) =

*¥)

dan ns berturut-turut menyatakan beda nyata pada P<0,05; P<0,01, dan tidak berbeda nyata.

Figure 7.

Results of volumetric calculations RLTH at 25-75 cm depth profile on the position of 1.0 x radius of the

canopy, P1 (open red circle), 1.5 x radius of the canopy, P2 (filled blue circle), 2.0 x radius of the canopy,
P3 (filled red circle), and 2.5 x radius of the canopy, P4 (open blue circle). Notation *), **), and ns
respectively expressed significantly different at P> 0.05, P <0.01, and were not significantly different.
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oleh proses hydraulic lift, bermanfaat mengurangi
tingkat penurunan lengas tanah di area sekitar
pertanaman jambu mete sehingga tingkat keter-
sediaan lengas tanah selama periode kering
menjadi lebih panjang. Lebih lanjut selama
periode penelitian, lengas tanah dalam kondisi
cukup memadai yakni masih berkisar 40-60% air
tersedia (Gambar 6). Hasil ini memberikan indikasi
bahwa jambu mete selain memberikan hasil
kacang mete yang bernilai ekonomi, juga memiliki
fungsi ekologis dapat berkontribusi memper-
panjang ketersediaan air tanah di lapisan atas
selama musim kemarau. Bila fakta ini konsisten
untuk berbagai kondisi lahan di wilayah kering
diharapkan fungsi ekologis jambu mete ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas
lahan kering yang umumnya rendah.

KESIMPULAN

Jambu mete memiliki kemampuan
hydraulic lift karena nilai RLTH selalu positif dan
lebih besar dari batas minimal yang diperlukan
untuk proses hydraulic lift tanaman (>0,010 MPa).
Nilai rata-rata RLTH jambu mete pada profil
kedalaman tanah 25-75 cm, mencapai 0,25-0,28%
(w/w) atau setara dengan 0,043-0,048 MPa,
setara dengan pengisian ulang air tanah sebesar
0,26-1,35 liter per m?, dan lengas tanah tetap
terpelihara sekitar 40-60% air tersedia. Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa jambu mete
memiliki fungsi ekologis yang bisa dimanfaatkan
untuk pengelolaan sumberdaya air dan mening-
katkan produktivitas lahan di wilayah kering

secara berkelanjutan.
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